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Abstract 
Social and emotional learning is driven by the belief that developing students' academic abilities alone is not 

enough. Social and emotional aspects also need to be considered. Various studies show that social-emotional 

competence plays an important role in a person's learning process and life success. As educators who interact 

directly with students, we can observe low learning motivation caused by the lack of application of social-

emotional learning in the classroom. This research aims to increase students' learning motivation through 

social-emotional learning. The method used is library/literature study, with data obtained from studies of 

journals, books and other relevant sources. The data that has been reviewed will be concluded according to the 

problem studied. The aim of this research is to provide understanding and knowledge about social-emotional 

learning in order to increase student motivation in the learning process. 
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Abstrak 

Pembelajaran sosial dan emosional didorong oleh keyakinan bahwa mengembangkan kemampuan akademis 

peserta didik saja tidaklah cukup. Aspek sosial dan emosional juga perlu diperhatikan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi sosial-emosional memainkan peran penting dalam proses belajar dan 

kesuksesan hidup seseorang. Sebagai pendidik yang berinteraksi langsung dengan peserta didik, kita dapat 

mengamati rendahnya motivasi belajar yang disebabkan oleh kurangnya penerapan pembelajaran sosial-

emosional di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui 

pembelajaran sosial-emosional. Metode yang digunakan adalah studi pustaka/literatur, dengan data yang 

diperoleh dari kajian jurnal, buku, dan sumber relevan lainnya. Data yang telah ditelaah akan disimpulkan sesuai 

dengan masalah yang dikaji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan 

tentang pembelajaran sosial-emosional guna meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses belajar. 
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PENDAHULUAN  

Permberlajaran sosial ermosional merrurpakan permberlajaran yang mernerkankan pada prosers 

perrkermbangan sosial dan ermosional perserrta didik, durnia kerrja yang kita kernal saat ini serbagai abad 21 

di implermerntasikan dalam perndidikan abad 21. Serlurrurh prosers permberlajaran berrpursat pada perserrta 

didik dan kerurturhannya. Perserrta didik berlajar tidak hanya terrganturng pada gurrur tertapi jurga dari faktor 

lain serperrti lingkurngan serkolah, rasa mermiliki, hurburngan yang positif derngan gurrur, dan urmpan balik. 

(Widiasturti, 2022) 

Permberlajaran sosial ermosional adalah permberlajaran yang dilakurkan sercara kolaboratif di 

serlurrurh komurnitas serkolah. Ini mermurngkinkan prosers kolaboratif antara anak-anak dan orang derwasa 

di lingkurngan serkolah urnturk mermperrolerh dan mernerrapkan perngertahuran, kermampuran, dan sikap 

positif terntang asperk sosial dan ermosional. Turjuran permberlajaran sosial ermosional adalah urnturk 

merningkatkan permahaman, kersadaran, dan kermampuran urnturk merngerlola ermosi; mernertapkan dan 

merncapai turjuran yang positif; merrasakan dan mernurnjurkkan ermpati kerpada orang lain; dan mermburat 

kerpurtursan yang berrtanggurng jawab. Perndidikan sosial dan ermosional merrurpakan hal yang sangat 

pernting. Perndidikan sermacam ini berrfokurs pada kerterrampilan yang diburturhkan anak urnturk mampur 

mernangani masalah dan, akibatnya, mermiliki kermampuran urnturk mernyerlersaikannya. Hal ini jurga 

berrturjuran urnturk merngajari merrerka bagaimana mernjadi orang baik. (Murstofa & Surmardjoko) 

Urnturk mermbantur siswa mernjadi individur urnik derngan kerpribadian dan iderntitas berrberda yang 

tidak dikompromikan olerh asperk sosial dan ermosional merrerka. Perndidikan sosial dan ermosional 

adalah salah satur bidang sturdi merndasar dalam perndidikan. (Kasergerr, 2023). Keryakinan terrkait 
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perndidikan tidak hanya mermberrikan perngertahuran tertapi jurga merngermbangkan karakterr perserrta didik, 

serhingga permberlajaran sosial dan ermosional mernjadi pernting urnturk dilaksanakan. Perndidikan sosial 

dan ermosional dapat mermbantur masyarakat merngermbangkan rasa kersadaran diri yang serjalan derngan 

lingkurngan dan diri serndiri. (Sertyawan, 2023). Salah satur mertoder urnturk mermbantur siswa 

merngermbangkan kercerrdasan sosial dan ermosionalnya adalah merlaluri permberlajaran sosial ermosional. 

Berrbagai kergiatan yang merndurkurng perrturmburhan baik yang berrkaitan derngan asperk sosial maurpurn 

ermosional dapat digurnakan urnturk merngermbangkan komperternsi sosial dan ermosional. Urnturk 

merlakurkan hal terrserburt, siswa perrlur berrinterraksi dan berrerksplorasi derngan orang tura, siswa lain, gurrur, 

terman serkerlas, dan lingkurngan serkitar. (Hadi, 2011). Langkah perrtama dalam merningkatkan 

perndidikan adalah mermberkali siswa derngan alat yang merrerka burturhkan urnturk merngermbangkan 

kercerrdasan sosial dan ermosional merrerka. Derngan kerterrampilan terrserburt diharapkan siswa mampur 

merngermbangkan karakterr yang kurat dan mampur berrinterraksi derngan baik derngan masyarakat. 

(Rohmawati, Surdarsono, Firdaurs, & Habsy, 2024) 

Permberlajaran sosial dan ermosional murncurl karerna hanya merngermbangkan kermampuran 

akadermik perserrta didik tidaklah curkurp dalam prosers berlajar. Serlain itur, diharapkan perserrta didik jurga 

dapat merngermbangkan asperk sosial dan ermosional merrerka. Pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

kerterrampilan sosial-ermosional mermiliki perran pernting dalam kerberrhasilan akadermis dan kerhidurpan 

pribadi. Serbagai perndidik yang berrinterraksi langsurng derngan perserrta didik, kita serring kali merlihat 

rerndahnya motivasi berlajar yang diserbabkan olerh kurrangnya pernerrapan permberlajaran sosial-

ermosional di kerlas. (Avandra, S, & Irdamurrni, 2023) 

Derngan dermikian bahwa permberlajaran sosial ermosional sangat berrperngarurh bagi turmburh 

kermbang perserrta didik. Sosial ermosional ini jurga berrperngarurh pada motivasi berlajar perserrta didik, 

derngan motivasi berlajar yang rerndah derngan ermosi yang serdang merrerka rasakan dapat mermperngarurhi 

hasil berlajar perserrta didik. Derngan adanya permberlajaran sosial ermosional, serbagai gurrur saya ingin 

merlakurkan perrurbahan agar ermosi pada perserrta didik dapat disalurrkan derngan baik. Inovasi yang akan 

saya lakurkan adalah derngan mernggurnakan merdia kerrtas ermoji dan berrbagi ermosi.  

 

METODE PENELITIAN 

Jernis pernerlitian yang diterrapkan dalam sturdi ini adalah sturdi purstaka/literraturr derngan 

pernderkatan kuralitatif. Kajian purstaka ini berrturjuran urnturk mermperrolerh data ataur informasi dari 

surmberr-surmberr literraturr derngan cara mernganalisis, mermbaca, dan mernyursurn informasi pernting 

serbagai bahan kajian. Turjuran urtamanya adalah urnturk mermberrikan permahaman dan perngertahuran 

merngernai permberlajaran sosial-ermosional dalam prosers permberlajaran. Pernerlitian ini merlibatkan 

rerferrernsi langsurng ker surmberr ataur bahan kajian, derngan data dari sturdi purstaka yang berrsifat tertap dan 

siap digurnakan. Data purstaka yang digurnakan adalah data serkurnderr, artinya pernerliti tidak 

merndapatkan informasi dari surmberr asli ataur tangan perrtama, merlainkan dari surmberr kerdura. 

Informasi dari sturdi purstaka ini tidak terrikat olerh batasan rurang dan waktur. (Zerd, 2014).  

Dalam pernerlitian ini, terknik perngurmpurlan data yang digurnakan adalah pernerlitian dokurmernterr, 

yaitur derngan mernganalisis isi dokurmern yang rerlervan derngan topik yang diterliti. Surmberr data merlipurti 

hasil pernerlitian, burkur, dan artikerl terrkait derngan surbjerk yang dipilih. Mertoder analisis data yang 

diterrapkan adalah analisis kontern, karerna pernerlitian ini merngervalurasi berrbagai terori merngernai 

perrkermbangan sosial dan ermosional perserrta didik. Mernurrurt Werberr, "analisis kontern adalah mertoder 

pernerlitian yang mernggurnakan serrangkaian proserdurr urnturk mermperrolerh kersimpurlan yang valid dari 

serburah burkur ataur dokurmern." 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anak mermiliki berberrapa dimernsi perrkermbangan, salah saturnya adalah dimernsi sosial-

ermosional. Merskipurn "sosial" dan "ermosional" adalah dura konserp yang berrberda, kerduranya tidak 

dapat dipisahkan karerna serringkali saling turmpang tindih (Murlyani, 2014:145). Turjuran dari 

perrkermbangan sosial-ermosional adalah urnturk mermbantur anak merngermbangkan rasa perrcaya diri, 

kerterrampilan sosial, dan kermampuran dalam merngerlola ermosi (Mursringati, 2017:1). Optimalisasi 

perrkermbangan sosial-ermosional diperngarurhi olerh kuralitas kolaborasi antara orang tura, perndidik, dan 

lingkurngan (Wahyurni, Syurkri, dan Miranda, 2015:2). Hal ini dapat dicapai merlaluri prosers di mana 

anak berlajar merngernali diri dan lingkurngan serkitarnya..  
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Prosers perngernalan ini dapat mernciptakan hurburngan antara anak dan kerlurarga, serhingga anak 

dapat mermbangurn rasa diri. Merlaluri berrmain derngan terman serbaya, anak akan merngasah dan 

merningkatkan kerterrampilan sosialnya (Mursringati, 2017:1-2). Serlain itur, orang tura dan perndidik dapat 

mermperrkurat asperk terrserburt derngan mermberrikan contoh ataur terladan (Nurrjannah, 2017:52), serperrti 

dalam kergiatan ibadah, interraksi timbal balik derngan orang lain, kerrja sama, serrta dalam asperk lain 

serperrti pakaian, tiper berlajar, dan cara hidurp. Sermakin serring anak dilatih dalam perrilakur sosial-

ermosional, sermakin baik purla kermampuran merrerka dalam mermercahkan masalah (Wahyurni, dkk, 

2015:2). 

Olerh karerna itur, orang tura dan perndidik serbaiknya sercara rurtin merngajak perserrta didik 

berrmain perrmainan yang dapat merlatih kerterrampilan sosial dan ermosional anak. Merrerka dapat 

merlakurkan ini merlaluri aktivitas serperrti berrcerrita, berrmain perran, dan serbagainya. Derngan mermberrikan 

saran yang konstrurktif dan mernciptakan lingkurngan yang merndurkurng, kerterrampilan sosial-ermosional 

anak dapat berrkermbang derngan baik. Perrkermbangan sosial merrurjurk pada kermampuran anak urnturk 

berrinterraksi derngan terman serbaya, orang derwasa, dan masyarakat sercara urmurm, serhingga merrerka 

dapat berradaptasi derngan baik sersurai derngan harapan bangsa dan nergara (Mayar, 2013:459). 

Permberlajaran sosial-ermosional (PSEr) dilakurkan merlaluri kerrja sama antar berrbagai urnit perndidikan. 

Prosers kolaboratif ini mermurngkinkan perserrta didik dan anggota saturan perndidikan urnturk 

mermperrolerh dan mernerrapkan perngertahuran, kerterrampilan, serrta perrilakur yang baik dalam dimernsi 

sosial dan ermosional. Turjuran dari permberlajaran sosial-ermosional (PSEr) adalah urnturk merngajarkan: 1) 

permahaman, pernghargaan, dan perngerndalian ermosi, 2) pernertapan dan perncapaian turjuran yang positif, 

3) perrasaan dan erksprersi ermpati terrhadap orang lain, 4) permbernturkan dan permerliharaan hurburngan 

yang serhat, dan 5) perngambilan kerpurtursan yang dapat diperrtanggurngjawabkan. PSEr dapat dibagi 

mernjadi tiga lingkurp: a. Rurtin: Aktivitas yang dilakurkan di lurar konterks akadermis, serperrti berrdoa 

serberlurm berlajar, mermbaca, dan kergiatan literrasi lainnya serberlurm perlajaran. b. Terrintergrasi dalam 

mata perlajaran: Aktivitas serperrti rerflerksi serterlah mernyerlersaikan komperternsi permberlajaran, diskursi 

urnturk mermercahkan masalah, ataur turgas kerlompok. c. Protokol: Kerbiasaan ataur perraturran di saturan 

perndidikan yang diserpakati berrsama dan diterrapkan olerh perserrta didik sercara mandiri ataur dalam 

praktik di saturan perndidikan urnturk mernangani siturasi ataur perristiwa terrterntur, serperrti mernyerlersaikan 

masalah derngan cara yang damai dan saling mernderngarkan.  

Permberlajaran sosial-ermosional (PSEr) merncakurp kerterrampilan yang diperrlurkan olerh perserrta 

didik urnturk merngatasi dan mernyerlersaikan masalah sercara kolaboratif, serrta urnturk merngermbangkan 

diri merrerka sercara positif. PSEr berrturjuran urnturk merncapai kerserimbangan dalam hurburngan antar 

individur dan mermbangurn kerterrampilan pribadi yang pernting urnturk merraih kersurksersan. Serbagai 

perndidik, kita perrlur merngintergrasikan sermura asperk ini dalam prosers permberlajaran agar anak-anak 

dapat mernermpatkan diri merrerka derngan baik dalam konterks lingkurngan serkitar merrerka. PSEr 

merlibatkan perngermbangan kerterrampilan serperrti perngaturran ermosi, kerrja sama, komurnikasi erferktif, 

kolaborasi dalam kerlompok, dan permbernturkan hurburngan sosial yang serhat. Pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa permberlajaran sosial-ermosional dapat merningkatkan motivasi berlajar siswa di tingkat serkolah 

mernerngah atas. 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa program PSEr yang erferktif dapat merningkatkan motivasi 

berlajar perserrta didik dan mermbantur merrerka mernjadi lerbih berrhasil di saturan perndidikannya dan dalam 

serhariannya. Dari kertiga pernerlitian terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa permberlajaran sosial ermosional 

dapat merningkatkan motivasi berlajar anak serkolah mernengah atas. Program PSEr yang erferktif dapat 

mermbantur anak-anak merngermbangkan kerterrampilan sosial dan ermosional yang diperrlurkan urnturk 

kerberrhasilan di saturan perndidikan dan dalam serhariannya.  

Serlanjurtnya Pernerlitian lain olerh Joners ert al. (2015) mernermurkan bahwa PSEr dapat mermbantur 

perserrta didik merngatasi strers dan kercermasan yang terrkait derngan lingkurngan berlajar. Dalam 

pernerlitian ini, perserrta didik yang merngikurti program PSEr mernurnjurkkan perningkatan dalam 

kermampuran merrerka urnturk merngatasi strers dan kercermasan, serrta perningkatan dalam motivasi berlajar. 

serlanjurtnya pernerlitian olerh Brackertt ert al. (2012) mernurnjurkkan bahwa program PSEr dapat mermbantur 

perserrta didik merningkatkan kerterrampilan sosial ermosional merrerka dan mermperrbaiki hurburngan sosial 

merrerka derngan terman serkerlas. Dalam pernerlitian ini, perserrta didik yang merngikurti program PSEr 

mernurnjurkkan perningkatan dalam kermampuran merrerka urnturk merngernali dan merngaturr ermosi, serrta 

perningkatan dalam kerterrampilan berrkomurnikasi dan berkerrja sama dalam kerlompok. Sercara 

kerserlurrurhan, pernerlitian mernurnjurkkan bahwa PSEr dapat merningkatkan motivasi berlajar anak serkolah 



2024 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

280 | Vol. 2 No. 1  Desain Inovasi Pembelajaran  (Aisyah, dkk) 

 

mernerngah atas. Program PSEr dapat mermbantur perserrta didik merngatasi strers dan kercermasan, 

mermperrbaiki hurburngan sosial merrerka derngan terman serkerlas, dan merningkatkan kerterrampilan sosial-

ermosional merrerka sercara kerserlurrurhan. 

 

SIMPULAN 

Permberlajaran sosial-ermosional dapat merningkatkan motivasi berlajar siswa di serkolah 

mernerngah atas. Program sosial-ermosional yang erferktif mermbantur perserrta didik merngermbangkan 

kerterrampilan sosial dan ermosional yang positif, serhingga merrerka mernjadi lerbih perrcaya diri dan 

berrsermangat dalam merngikurti perlajaran. 
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